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A B S T R A K

The purpose of this study is to analyze how much power the centrality of the infrastructure 
facilities available in each sub-district in Kediri Regency, identify the strength of the 
interaction between the central subdistrict and other sub-districts in Kediri Regency, 
and map the distribution of public services and infrastructure in each district. as well 
as interactions between sub-districts in Kediri Regency. The analytical tools used in this 
study are the Schalogram Analysis, Centrality Index, Gravity Method, and mapping with 
the GIS Method. The results of the analysis show that Pare District is a growth center 
area and has 29 types of facilities with Badas District as the strongest interaction area. 
Ngasem District is the second growth center area with 27 types of facilities with Pagu 
District as the strongest area of interaction.

Keywords: Schalogram, Gravity Model, ArcGIS

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa seberapa besar kekuatan sentralitas 
atas keberadaan sarana infrastruktur yang tersedia di setiap kecamatan di Kabupaten 
Kediri, mengidentifikasi kekuatan interaksi di antara kecamatan pusat pertumuhan 
dengan kecamatan – kecamatan lain di Kabupaten Kediri, dan memetakan persebaran 
pelayanan publik dan infrastruktur di setiap kecamatan serta interaksi antar kecamatan 
di Kabupaten Kediri. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 
Skalogram, Indeks Sentralitas, Metode Gravitasi, dan pemetaan dengan Metode 
GIS. Hasil analisis menunjukkan bahwa Kecamatan Pare merupakan daerah pusat 
pertumbuhan dan mempunyai 29 jenis fasilitas dengan Kecamatan Badas sebagai 
daerah interaksi terkuat. Kecamatan Ngasem merupakan daerah pusat pertumbuhan 
kedua dengan keberadaan 27 jenis fasilitas dengan Kecamatan Pagu sebagai daerah 
interaksi terkuat.
Kata Kunci: Skalogram, Model Gravitasi, ArcGis
Kode Klasifikasi JEL: R15; O18
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PENDAHULUAN
 Undang-undang nomor 32 Tahun 
2004 tentang daerah otonom merupakan 
titik awal pemerintah daerah mempun-
yai kewenangan untuk mengelola sendiri 
daerahnya. Peraturan ini menciptakan 
suatu tanggung jawab dan kewenangan 
bagi pemrintah daerah untuk melakukan 
proses pembangunan dan pengembangan 
wilayah sesuai dengan kemampuan sum-
ber daya yang ada. Pemerintah daerah 
otonom dianggap lebih mengetahui dan 
mampu tentang daerah masing-masing 
dalam mengelola sumber daya yang terse-
dia. Hal ini bertujuan agar pengembangan 
wilayah dapat terjadi secara merata di se-
tiap daerah. Konsekwensi daerah otonom 
harus berusaha dan mampu mengoptimal-
kan berbagai sumberdaya wilayah yang 
tersedia agar berfungsi sebagai kekuatan 
utama pembangunan dan pertumbuhan 
ekonomi wilayah.
 Penentuan pusat pertumbuhan 
merupakan salah satu cara pemerintah 
dalam membangun dan megembang-
kan perekonomian suatu wilayah. Pada 
dasarnya pengembangan pusat pertum-
buhan merupakan pusat kegiatan untuk 
mempercepat pola tata kawasan suatu 
daerah dan pola interkasi antar daerah 
serta memperkuat mekanisme yang su-
dah ada dalam rangka mengembangkan 
potensi sumber daya sesuai daerah mas-
ing -masing. Adanya kawasan pusat-pusat 
pertumbuhan di harapkan dapat mendo-
rong perkembangan daerah-daerah yang 
ada di sekitarnya (hinterland). Dengan 
ditentukannya pusat pertumbuhan pula, 
pemerintah dapat mempermudah kebi-
jakan yang akan diambil dalam penetapan 
wilayah pembangunan.
 Tujuan dari penelitian dari Emalia 
& Farida, (2018) adalah untuk mengetahui 
cepat berkembang dan berkembangnya 
daerah di Provinsi Lampung, pertumbu-
han daerah kutub dan hubungan interaksi 
spasial tertinggi antara pertumbuhan dae-
rah kutub dan daerah pedalaman. Peneli-

tian ini menggunakan data sekunder yang 
diambil dari BPS dan lainnya terkait. Alat 
analisis yang digunakan adalah tipologi 
Klassen, skalogram, indeks sentralitas, 
skala ordinal, ArcGIS dan indeks gravi-
tasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat tiga daerah di Provinsi Lampung 
yang berkembang pesat dan berkembang 
yaitu Bandar Lampung, Lampung Tengah 
dan Selatan Lampung. Bandar Lampung, 
Lampung Tengah dan Lampung Selatan 
menjadi tempat tumbuhnya kawasan ku-
tub di Provinsi Lampung dengan daerah 
pedalaman yang memiliki interaksi terting-
gi adalah Pesawaran Timur Lampung dan 
Kota Bandar Lampung.
 Penelitian Noviyanti et al., (2020) 
bertujuan untuk mengetahui karakteristik 
dan pengelompokan wilayah, perkemban-
gan perekonomian, tingkat perkembangan 
wilayah serta arahan rencana dan strategi 
pembangunan wilayah tiap WP. Metode 
yang digunakan yaitu analisis tipologi klas-
sen, analisis gerombol, skalogram dan 
analisis deskriptif. Hasil penelitian menun-
jukkan tingkat perkembangan wilayah dan 
perekonomian masih didominasi WP Bo-
debekpunjur dan KK Cekungan Bandung. 
Strategi pembangunan yaitu dengan me-
ningkatkan perkembangan wilayah daerah 
belakang (hinterland) pada tiap WP. Pusat-
pusat pertumbuhan baru tersebut diharap-
kan dapat mendorong laju pertumbuhan 
ekonomi.
 Penelitian Andriyani & Utama, 
(2015) bertujuan untuk mengetahui kla-
sifikasi pola pertumbuhan ekonomi dan 
sektor basis tiap-tiap kecamatan di Kabu-
paten   Karangasem serta mengetahui se-
berapa besar keterkaitan/daya tarik antara 
kecamatan yang ditetapkan sebagai pusat 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Karan-
gasem dengan kecamatan-kecamatan  
lainnya  yang  ada  di  Kabupaten  Karan-
gasem. Alat analisis yang digunakan yaitu 
analisis Tipologi Klassen, Location Quo-
tient (LQ), dan analisis Model Gravitasi. 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh 
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dari tiga alat analisis yang digunakan, bah-
wa Kecamatan Manggis dan Kecamatan 
Karangasem adalah tepat ditetapkan se-
bagai pusat pertumbuhan karena memiliki 
kriteria sebagai daerah maju dan tumbuh 
cepat (Tipe I), memiliki keterkaitan dengan 
kecamatan-kecamatan di sekitarnya, dan 
memiliki sektor-sektor basis yang berpo-
tensi ekspor.
 Penelitian yang dilakukan Basito et 
al., (2019) bertujuan untuk: (1) mengidenti-
fikasi sektor ekonomi yang berpotensi men-
jadi sektor basis sebagai penentu wilayah 
pusat pertumbuhan pada Satuan Wilayah 
Pengembangan Kediri Jawa Timur; (2) 
mengidentifikasi sektor ekonomi yang 
memiliki keunggulan kompetitif di Satu-
an Wilayah Pengembangan Kediri Jawa 
Timur; (3) mengklasifikasikan wilayah 
pada masing-masing kabupaten/kota di 
Satuan Wilayah Pengembangan Kediri 
Jawa Timur; (4) mengidentifikasi wilayah   
berdasarkan ketersediaan fasilitas pelay-
anan di Satuan Wilayah Pengembangan   
Kediri Jawa Timur; dan (5) mengidentifi-
kasi wilayah yang memiliki potensi kekua-
tan interaksi antar wilayah sebagai lokasi 
pusat pengembangan di Satuan Wilayah 
Pengembangan Kediri Jawa Timur. Jenis 
penelitian yang digunakan yakni bersifat 
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 
data sekunder yang diperoleh dari Badan 
Pusat Statistik masing-masing wilayah 
dan instansi terkait. Alat analisis yang di-
gunakan adalah analisis Location Quo-
tient, analisis Shift Share, analisis tipologi 
klassen, analisis skalogram,dan analisis 
model gravitasi. Hasil analisis menunjuk-
kan bahwa Kota Kediri muncul sebagai 
pusat pertumbuhan pada Satuan Wilayah 
Pengembangan Kediri Jawa Timur dengan 
keunggulan wilayah dari dua segi yakni 
segi kemampuan basis wilayah (Location 
Quotient) dan segi pendapatan perkapita 
yang tinggi (Tipologi Klassen) dengan dae-
rah hinterland antara lain Kab. Nganjuk, 
Kab. Trenggalek, serta Kab. Kediri dan 
Kab. Tulungagung.

 Penelitian Salmah et al., (2020) di-
laksanakan di Kabupaten Lombok Barat, 
yang bertujuan untuk; mengidentifikasi 
klasifikasi kcamatan di Kabupaten  Lom-
bok Barat, menganalisis kekuatan inter-
aksi keruangan antar kecamatan.  Menga-
nalisis kecamatan mana saja yang dapat 
ditetapkan sebagai pusat pertumbuhan 
baru untuk mendorong pertumbuhan eko-
nomi. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah diskriptif, jenis data adalah data 
Sekunder dan primer, metode pengum-
pulan data, observasi, Wawancara dan te-
laah pustaka. Alat analisa yang digunakan 
untuk menjawab tujuan penelitian adalah 
Typologi Klasen, Skalogram dan analisa 
Interaksi Spasial secara Eksploratif Hasil 
Penelitian menunjukkan 1). Kecamatan 
dengan fasilitas terlengkap adalah Keca-
matan Gerung, paling sedikit jumlah fasili-
tasnya Kecamatan, Labuapi, 2). Potensi 
Kabupaten Lombok Barat adalah pertani-
an, perdagangan, jasa, Pariwisata dengan 
beberapa daerah yang berpotensi untuk 
dijadikan lahan peternakan dan perkebu-
nan.3). Pengembangan pusat pertumbu-
han ini disesuaikan dengan potensi dan 
fungsi tiap kecamatan. 4) semua daerah 
di Kabupaten Lombok Barat memiliki in-
teraksi yang kuat dengan Kecamatan Ger-
ung. 5). Kecamatan Gerung merupakan 
kecamatan dengan kelengkapan fasilitas 
tertinggi, interaksi tertinggi, dan memi-
liki potensi perdagangan dan jasa. Keca-
matan Labuapai, Lingsar dan Kediri seb-
agai wilayah yang memiliki kelengkapan 
faslitas paling rendah.
 Studi Pratiwi, (2017) bertujuan un-
tuk mengidentifikasi kabupaten/kota yang 
memiliki potensi sebagai pusat pertumbu-
han dan mengetahui efek limpahan spasial 
selama periode 2010-2016. Data dalam 
studi ini adalah data sekunder yang dikum-
pulkan dari data sosial ekonomi 14 kabu-
paten/kota. Menggunakan metode kuan-
titatif deskriptif dan alat analisis: Tipologi 
Klassen, analisis skalogram, analisis kon-
sentrasi geografis, analisis gravitasi, au-
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tokorelasi spasial, dan efek spillover. Ha-
sil studi menunjukkan:(1) Kota Palangka 
Raya merupakan pusat  pertumbuhan; (2) 
Kabupaten Kotawaringin Timur dan Kota-
waringin Barat merupakan daerah pusat 
pertumbuhan baru; (3) dalam analisis kon-
sentrasi geografi diketahui bahwa fasilitas-
fasilitas belum terdistribusi secara merata 
di kabupaten/kota Provinsi Kalimantan 
Tengah; (4) hasil penelitian belum sesuai 
dengan Rencana Tata Ruang Wilayah 
Provinsi Kalimantan Tengah;(5) konsen-
trasi pertumbuhan ekonomi tersebar di 
bagian barat, tengah, dan timur; dan (6) 
Kabupaten Pulang Pisau dan Kabupaten 
Barito Selatan adalah daerah dengan nilai 
spillover effect terbesar.
 Distribusi dari keberadaan fasilitas 
pelayanan publik, sebagai fungsi dari tata 
ruang wilayah, adalah krusial bukan hanya 
untuk menunjukkan pertumbuhan ekono-
mi, tetapi juga untuk mencapai pemerata-
an sosial dan kualitas hidup. Kesenjangan 
dalam kesejahtraan ekonomi dan sosial 
sering di ukur melalui jumlah dan keanek-
aragaman fungsi-fungsi produktif dan so-
sial yang terdapat dalam suatu komunitas 
atau wilayah (Nasution, 2020). Ketimpan-
gan pertumbuhan antar masyarakat bang-
sa-bangsa sedang berkembang dapat di 
tandai secara luas pada perbedaan-per-
bedaan dalam akses terhadap aktifitas 
produktif dan jasa sosial (Junaidi et al., 
2020).
 Kabupaten Kediri merupakan 
wilayah yang berada di Provinsi Jawa 
Timur. Penentuan pusat pertumbuhan dan 
pelayanan dirasa perlu dilakukan di Kabu-
paten Kediri. Laju pertumbuhan ekonomi 
berdasarkan PDRB Kabupaten Kediri men-
galami fluktuasi dalam rentan tahun 2011 
– 2016. Pada tahun 2011 pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Kediri sebesar 6,03% 
dan tahun 2012 mengalami peningkatan 
menjadi 6,11 %. Pada tahun 2013 laju 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kediri 
mengalami penurunan yaitu pada angka 
5,82 % dan terus menurun hingga tahun 

2015. Pada tahun 2014 turun menjadi 5,32 
% dan tahun 2015 menjadi 4,88%. Laju 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kediri 
mengalami kenaikan pada tahun 2016 
menjadi 5,02 %. Hal ini merupakan suatu 
contoh nyata bahwa terdapat permasala-
han perekonomian yang ada di Kabupaten 
Kediri.
 Ketersediaan fasilitas di tiap keca-
matan juga sangat penting dalam pemban-
gunan dan kestabilan perekonomian suatu 
wilayah. Fasilitas umum penunjang kebutu-
han hidup masyarakat sehari – hari sangat 
penting dalam pemerataan pembangunan 
(Alwi et al., 2020). Kepadatan penduduk di 
Kabupaten Kediri terkonsentrasi pada dua 
wilayah saja yaitu Kecamatan Ngasem 
merupakan kecamatan yang mempunyai 
kepadatan penduduk paling tinggi yaitu 
sebesar 3083 jiwa/km². Kecamatan Pare 
merupukan kecamatan dengan kepadatan 
penduduk tertinggi kedua yaitu sebesar 
2158 jiwa/km². Hal ini menunjukkan bah-
wa teradapat permasalahan ketimpangan 
pembangunan yang menyebabkan pen-
duduk terkonsentrasi hanya pada suatu 
wilayah tertentu.
 Penentuan pusat pertumbuhan di-
harapkan mampu mengatasi permasalah 
pertumbuhan ekonomi karena dengan di-
tentukannya daerah pusat pertumbuhan 
akan mempermudah pemerintah dalam 
memusatkan dimana aktivitas ekonomi 
yang mempunyai nilai kebermanfaatan 
lebih dilaksanakan (Hutabarat et al., 2020). 
Daerah pusat pertumbuhan dinilai mampu 
memberikan dampak yang positif bagi 
daerah-daerah di sekitarnya. Keberhasilan 
pembangunan yang terjadi di pusat per-
tumbuhan akan disebarkan ke daerah-dae-
rah sekitarnya yang sesuai dengan konsep 
Hirschman yaitu dampak tetesan kebawah 
(trickling down effect) atau konsep Myrdral 
yaitu dampak penyebaran (spread effect).
 Penentuan pusat pertumbuhan dan 
pelayanan ini berguna untuk mempermu-
dah pemerintah daerah untuk menentukan 
wilayah (kecamatan) mana di Kabupaten 
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Kediri yang cocok untuk dijadikan pusat 
perekonomian dan pelayanan publik yang 
diharapkan mempunyai dampak trickling 
down effect dan spread effect  sehingga 
kegiatan pusat pertumbuhan berdampak 
pada daerah sekitarnya juga akan dapat 
tumbuh (Hailudin et al., 2020).
 Berdasarkan permasalahan di atas, 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan yaitu 
untuk mengetahui bagaimana persebaran 
sarana dan fasilitas umum tiap kecamatan 
yang ada di Kabupaten Kediri, sehingga 
dapat diketahui kecamatan mana yang 
cocok dijadikan sebagai daerah pusat per-
tumbuhan dan pelayanan publik di Kabu-
paten Kediri. Kemudian, untuk mengetahui 
bagaimana interaksi daerah pusat pertum-
buhan dengan kecamatan-kecamatan lain 
yang ada di Kabupaten Kediri. Lalu, untuk 
mengetahui bagaiamana pemetaan perse-
baran sarana dan fasilitas umum di Kabu-
paten Kediri, sehingga dapat digambarkan 
posisi atau letak daerah mana yang mem-
punyai fasilitas paling banyak dan paling 
sedikit.

METODE PENELITIAN
 Jenis penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif kuantitatif. Pene-
litian disajikan dalam angka – angka yang 
merupakan aspek dari penelitian kuantitatif 
dan kemudian dijelaskan melalui metode 
deskriptif untuk menjelaskan hubungan 
antar variable yang terkait. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan 
data sekunder. Data sekunder yang digu-
nakan diperoleh dari badan statistik eko-
nomi, seperti BPS Kabupaten Kediri dan 
instansi terkait. Unit analisis yang digunak-
an dalam penelitian ini adalah sarana dan 
prasarana umum yang tersedia dan berkai-
tan dengan pendidikan, kesehatan, sarana 
perdagangan, ekonomi dan keuangan, 
hotel dan pariwisata, komunikasi, tempat 
peribadatan, dan keamanan dalam satu 
kecamatan serta jarak antar kecamatan di 
dalam Kabupaten Kediri. Alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu Anali-

sis Skalogram, Indeks Sentralitas, Model 
Gravitasi, dan Metode Pemetaan GIS.
 Analisis Skalogram merupakan 
suatu alat analisis yang digunakan untuk 
mengetahui kemampuan suatu daerah 
dalam rangka memberikan pelayanan ke-
pada masyarakat. Dengan analisis skalo-
gram dapat ditentukan daerah ataupun 
kecamatan yang dapat dijadikan sebagai 
pusat pertumbuhan (Suharyanto et al., 
2020). Metode ini memberikan peringkat 
pada setiap wilayah berdasarkan keterse-
diaan fasilitas yang ada di wilayah terse-
but. Ketersediaan fasilitas yang semakin 
lengkap akan menunjukkan bahwa wilayah 
tersebut layak untuk dijadikan daerah 
pusat pertumbuhan.
 Tahapan penyusunan analisis 
skalogram sebagai berikut (Suharyanto 
et al., 2020): (1) Membuat tabel berdasar-
kan urutan jumlah penduduk tiap wilayah 
pada sebelah kiri tabel, (2) Membuat uru-
tan fasilitas yang ditentukan berdasarkan 
jenis fasilitas yang ditentukan pada bagian 
atas tabel, (3) Menggambar garis kolom 
dan baris sehingga lembar kerja tersebut 
membentuk matriks yang menampilkan 
fasilitas yang ada pada masing- masing 
wilayah, (4) Mengunakan tanda 1 pada 
sel yang menyatakan keberadaan suatu 
fasilitas pada suatu wilayah dan tanda 0 
pada sel yang tidak memiliki fasilitas, (5) 
Menyusun ulang baris dan kolom ber-
dasarkan frekuensi keberadaan fasilitas, 
semakin banyak banyak fasilitas yang ada 
pada suatu wilayah, maka wilayah terse-
but berada di urutan atas, (6) Mengalikan 
kolom-kolom yang telah disusun dengan 
nilai indeks sentralitas masing-masing 
kemudian disusun ulang seperti langkan 
lima, (7) Langkah terakhir yaitu mengi-
dentifikasi peringkat/hirarki wilayah yang 
dapat diinterpretasikan berdasarkan nilai 
keberadaan fasilitas pada suatu wilayah. 
Semakin tinggi nilainya, maka hirarki kota 
tersebut akan semakin tinggi.
 Setelah tabel skalogram dibuat dan 
di susun berdasarkan jumlah dan keraga-
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man fasilitas pelayanan, maka dilakukan 
perhitungan indeks sentralitas. Indeks 
sentralitas digunakan untuk mengukut se-
berapa besar keberagaman jenis fasilitas 
yang tersedia di setiap kecamatan. Indeks 
sentralitas suatu wilayah merupakan suatu 
bobot atas keberadaan suatu jenis fasili-
tas, semakin tinggi indeks sentral suatu 
wilayah maka semakin tinggi pula nilai 
fungsional dari fasilitas – fasilitas yang 
tersedia di wilayah tersebut (Adiwibowo, 
2020). Frekuensi keberadaan fungsi fasili-
tas menunjukan jumlah fungsi sejenis yang 
ada dan tersebar di wilayah tersebut dapat 
dihitung dengan rumus

dimana C adalah bobot atribut fungsi x, X 
adalah jumlah total fungsi dalam sistem, x 
adalahNilai sentralitas gabungan = 100
 Analisis ini digunakan untuk men-
getahui bagaimana interaksi daerah pusat 
pertumbuhan dengan daerah – daerah lain 
di sekitarnya. Variabel yang digunakan 
dalam analisis ini adalah jumlah penduduk 
dan jarak antar daerah. Dengan analisis 
gravitasi nantinya akan dihasilkan suatu 
angka interaksi yang menggambarkan 
bagaimana interaksi antar daerah di lo-
kasi penelitian. Semakin besar angka in-
teraksi makan hal itu menunjukkan bahwa 
interaksi antar daerah dari segi ekonomi 
maupun aspek lainnya semakin kuat atau 
sebaliknya (Gulo, 2015). Rumus gravitasi 
yang pada umumnya digunakan:

dimana I adalah besarnya interaksi antara 
kota/wilayah A dan B, P1 adalah jumlah 
penduduk kota/wilayah i (ribuan jiwa), P2 
adalah jumlah penduduk kota/wilayah j (ri-
buan jiwa) dij adalah jarak antara daerah 
i dan j (Km), k adalah bilangan konstanta 

berdasarkan pengalaman, b adalah pang-
kat dari dij yang sering digunakan adalah 
b = 2
 Proses analisis dengan GIS adalah 
proses menggabungkan informasi dari be-
berapa layer data yang berbeda  dengan  
menggunakan  operasi  spatial  tertentu  
dimana  kita  memulai  dari  ide  yang  kita 
kembangkan dan diaplikasikan dalam ber-
bagai hal (Chapple & Montero, 2016).  Ke-
gunaanya aplikasi ini untuk menampilkan 
data spasial, membuat peta, serta melaku-
kan analisis data spasial.
 Pendekatan SIG dengan menggu-
nakan software arcGIS adalah suatu teknik 
analisis spasial yang dipergunakan dalam 
menganalisa kajian keruangan/spasial 
(Athukorala & Narayanan, 2018). Metode 
ini digunakan untuk menggambarkan 
mengenai hasil dari analisis skalogram, 
indeks sentralitas, dan analisis gravitasi 
agar mempermudah pembaca dalam me-
mahami hasil olah data. Visualisasi dalam 
bentuk peta akan memberikan gambaran 
bagaimana letak dan kondisi Kabupaten 
Kediri secara nyata setelah dilakukan 
analisis dengan alat analisis yang sudah 
ditentukan.
 
HASIL DAN PEMBAHASAN
 Penelitian ini terdapat 29 jenis 
fasilitas yang digunakan, yaitu dari sisi 
pendidikan, kesehatan, perdagangan, 
keuangan, tempat perinadatan, pariwisata 
/ hotel, tempat peribadatan, komunikasi, 
dan keamanan. Fasilitas pendidikan yaitu 
TK, SD/Mi, SD/sederajat, SMP/sederajat, 
SMA/sederajat, Perguruan Tinggi, dan 
SLB. Fasilitas kesehatan yaitu Rumah 
Sakit, Rumah Sersalin, Puskesmas, Pusk-
esmas Pembantu, dan Posyandu. Fasili-
tas perdagangan yaitu Pasar, Restoran, 
Swalayan/Toserba, Minimarket, Toko/Wa-
rung Kelontong, dan Industri Mikro / Ke-
cil. Fasilitas keuangan yaitu Bank Umum, 
Bank Swasta, BPR, dan Koperasi Simpan 
Pinjam. Fasilitas pariwisata berupa Hotel. 
Fasilitas komunikasi berupa Internet Kan-
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tor Desa dan Kantor Pos. Fasilitas tempat 
peribadatan berupa Masjid, Gereja Kris-
ten, Gereja Katolik, dan Pura. Lalu fasilitas 
keamanan berupa Kantor Polsek.
 Hasil analisis skalogram dan in-
deks sentralitas menunjukkan bahwa Ke-
camatan Pare merupakan daerah dengan 
jumlah jenis fasilitas dan indeks sentralitas 
paling tinggi. Hal ini menandakan bahwa 
Kecamatan Pare merupakan daerah pusat 
pertumbuhan dan pelayanan publik di Ka-
bupaten Kediri. Ketersediaan jenis fasilitas 
yang lengkap dan memadai menunjukkan 
bahwa Kecamatan Pare mampu memberi-
kan pelayanan yang maksimal bagi ma-
syarakatnya. Hal ini sejalan dengan Teori 
Kutub Pertumbuhan oleh Perroux bahwa 
daerah pusat pertumbuhan akan menjadi 
pole of attraction yang ditunjukkan dari 
jumlah penduduk bahwa Kecamatan Pare 
memiliki jumlah penduduk paling tinggi. 

Masyarakat akan cenderung memilih un-
tuk tinggal di daerah yang mempunyai 
daya tarik paling kuat yaitu atas keterse-
diaan fasilitas yang lengkap guna menun-
jang kebutuhan sehari-hari. Kecamatan 
Pare memiliki 29 jenis fasilitas dan indeks 
sentralitas sebesar 196,24 sehingga men-
jadikan Kecamatan Pare sebagai hierarki I 
dalam penentuan pusat pertumbuhan dan 
pelayanan publik. Kemudian kecamatan 
pusat pertumbuhan dan pelayanan yang 
kedua yaitu adalah Kecamatan Ngasem 
yang mempunyai jumlah jenis fasilitas 
sebanyak 27 jenis. Nilai indeks sentrali-
tas Kecamatan Ngasem sebesar 169,1 
sehingga Kecamatan Ngasem sebagai 
hierarki II dalam penentuan pusat pertum-
buhan dan pelayanan publik. Kecamatan 
yang memiliki nilai sentralitas yang paling 
rendah yaitu Kecamatan Banyakan den-
gan nilai sebesar 80,18. Hal ini dikarena-

Tabel 1.
Hasil Analisis Skalogram dan Indeks Sentralitas 

Sumber : BPS Kabupaten Kediri 2018 (data diolah)
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kan Kecamatan Banyakan memiliki jenis 
fasilitas paling sedikit yaitu 19 jenis. Ke-
beragaman jenis fasilitas sangatlah pent-
ing dalam penentuan pusat pertumbuhan 
dan pelayanan publik. Hal ini dikarenakan 
semakin beragamnya jenis fasilitas artinya 
suatu wilayah tersebut mampu melayani 
masyarakat dalam semua aspek baik eko-
nomi, pendidikan, kesehatan, dan yang 
lainnya.
 Analisis gravitasi digunakan untuk 
mengetahui kekuatan interaksi wilayah 
antar-kecamatan di Kabupaten Kediri. 
Analisis gravitasi dalam penelitian ini 
menjadikan wilayah Kecamatan Pare dan 
Kecamatan Ngasem sebagai destination 
atau tujuan karena pada proses analisis 
skolagram Kecamatan Pare dan Keca-
matan Ngasem merupakan kecamatan 
yang menjadi pusat pelayanan wilayah di 
Kabupaten Kediri, sehingga kecamatan ini 
memilki daya tarik yang kuat untuk men-
arik wilayah kecamatan lainnya di Kabu-
paten Kediri. Dalam analisis ini variabel 
yang digunakan yaitu jumlah penduduk 

kecamatan pusat pertumbuhan dan jum-
lah penduduk kecamatan lain, serta jarak 
diantara kecamatan pusat pertumbuhan 
dengan kecamatan lain yang ada di Ka-
bupaten Kediri. Berikut adalah hasil dari 
analisis gravitasi terdapat pada tabel 2.
 Hasil analisis gravitasi dalam pene-
litian ini menunjukkan bahwa Kecamatan 
Pare sebagai daerah pusat pertumbuhan 
dan pelayanan publik mempunyai nilai in-
teraksi terbesar dengan Kecamatan Ba-
das yang berjarak 6 KM. Nilai interaksi dari 
kedua wilayah ini sebesar 227650778676. 
Sementara nilai interaksi terkecil Keca-
matan Pare sebagai daerah pusat per-
tumbuhan dan pelayanan publik yaitu den-
gan Kecamatan Ringinrejo yaitu sebesar 
3019277,838. Hal ini dikarenakan jarak 
antara Kecamatan Pare dengan Keca-
matan Ringinrejo yang jauh yaitu sebesar 
42 KM.
 Hasil analisis gravitasi yang selan-
jutnya adalah Kecamatan Ngasem sebagai 
daerah pusat pertumbuhan dan pelayanan 
publik. Hasil pada tabel 3 menunjukkan 

Tabel 2.
Nilai Interaksi Kecamatan Pare sebagai Pusat Pertumbuhan dan Pelayanan Pub-

lik dengan Kecamatan Lain

Sumber : Tabel Nilai Interaksi Kecamatan Pare sebagai Daerah Pusat Pertumbuhan 
dan Pelayanan Publik dengan Kecamatan Lain (Data diolah)
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bahwa Kecamatan Ngasem mempunyai 
nilai interaksi terbesar dengan Kecamatan 
Pagu yaitu sebesar 162532615,6. Nilai in-
teraksi yang besar ini dikarenakan memang 
jarak antara kedua kecamatan ini memang 
dekat yaitu 4 KM. Sedangkan kecamatan 
yang mempunyai nilai interaksi paling ke-
cil dengan Kecamatan Ngasem sebagai 
daerah pusat pertumbuhan dan pelayanan 
publik yaitu Kecamatan Kandangan den-
gan nilai interaksi sebesar 2508751,728. 
Jarak kedua kecamatan tersebut memang 
cukup jauh yaitu berjarak 26 KM. Hal ini 
menunjukkan bahwa teori gravitasi oleh 
Carey dan Ravenstein sejalan dengan 
penelitian ini jika jarak yang semakin dekat 
akan menciptakan suatu nilai interaksi 
yang semakin kuat atau sebaliknya.
 Hasil pemetaan dengan metode 
GIS menunjukkan bahwa pada gambar 
1 terdapat enam hierarki yang ada di Ka-
bupaten Kediri berdasarkan ketersediaan 
dan keberagaman jenis fasilitas di setiap 
kecamatan. Kecamatan Pare merupakan 
hierarki I (warna kuning) dengan jumlah 

fasilitas paling lengkap dan menjadi daerah 
pusat pertumbuhan dan pelayanan publik 
di Kabupaten Kediri. Kecamatan Ngasem 
merupakan hierarki II (warna ungu) dan 
juga merupakan daerah pusat pertum-
buhan dan pelayanan publik. Warna biru  
merupakan simbol hierarki III yang didudu-
ki oleh Kecamatan Kandangan. Warna 
biru tua merupakan simbol hierarki IV yaitu 
Kecamatan Ringinrejo, Gurah, Kepung, 
Pagu, dan Grogol. Warna hijau merupak-
an simbol hierarki V yang diduduki oleh 
Kecamatan Mojo, Semen, Ngadiluwih, 
Plosoklaten, Plosoklaten, Purwoasri, Pa-
par, Kayenkidul, dan Gampengrejo. Warna 
merah merupakan simbol kecamatan hi-
erarki VI yaitu Kecamatan Krass, Kandat, 
Wates, Ngancar, Puncu, Badas, Kunjang, 
Plemahan, Banyakan, dan Tarokan.
 Gambar 2 menunjukkan bagaima-
na interaksi Kecamatan Pare sebagai 
daerah pusat pertumbuhan ekonomi dan 
pelayanan fasilitas publik dengan daerah 
di sekitarnya. Nilai interaksi terkuat ber-
dasarkan analisis model gravitasi menun-

Tabel 3.
Nilai Interaksi Kecamatan Ngasem sebagai Pusat Pertumbuhan dan Pelayanan 

Publik dengan Kecamatan Lain

Sumber : Lampiran 8. Tabel Nilai Interaksi Kecamatan Ngasem sebagai Daerah Pusat 
Pertumbuhan dan Pelayanan Publik dengan Kecamatan Lain
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jukkan bahwa nilai terkuat yaitu dengan Ke-
camatan Badas, Kecamatan Kepung, dan 
Kecamatan Plemahan. Nilai interaksi yang 
kuat ini dipengaruhi oleh jarak diantara

daerah-daerah tersebut yang memang 
dekat dan berbatasan secara langsung. 
Kecamatan Pare memiliki nilai interaksi 
terlemah yaitu dengan Kecamatan Semen, 

Gambar 1. 
Peta Hierarki Menurut Kecamatan di Kabupaten Kediri

Gambar 2.
Peta Interaksi Kecamatan Pare Sebagai Pusat Pertumbuhan dan Pelayanan Pub-

lik
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Kecamatan Krass, dan Kecamatan Ringin-
rejo. Jarak yang jauh diantara Kecamatan 
Pare dan kecamatan-kecamatan tersebut 
menyebabkan rendahnya interaksi antara 
daerah-daerah tersebut sehingga nilai in-
teraksinya lemah.
 Gambar 3 menunjukkan interak-
sir Kecamatan Ngasem sebagai daerah 
pusat pertumbuhan ekonomi dan pelayan-
an fasilitas publik dengan daerah di seki-
tarnya. Nilai interaksi terkuat berdasarkan 
analisis model gravitasi menunjukkan bah-
wa nilai terkuat yaitu dengan Kecamatan 
Pagu, Kecamatan Kayenkidul, dan Keca-
matan Gurah. Nilai interaksi yang kuat ini 
dipengaruhi oleh jarak diantara daerah – 
daerah tersebut yang memang dekat dan 
berbatasan secara langsung. Nilai inter-
aksi paling lemah diperoleh Kecamatan 
Kandangan, Kecamatan Puncu, dan Ke-
camatan Ngancar karena memang jarak 
ketiga kecamatan tersebut jauh dengan 
Kecamatan Ngasem. Hal ini menunjuk-
kan bahwa teori gravitasi oleh Carey dan 
Ravenstein sejalan dengan penelitian ini 
jika jarak yang semakin dekat akan men-

ciptakan suatu nilai interaksi yang semakin 
kuat atau sebaliknya.

PENUTUP
 Berdasarkan data-data yang telah 
dihimpun oleh peneliti dan kemudian diolah 
dengan metode analisis yang telah ditentu-
kan, maka dari penelitian ini dapat dihasil-
kan analisis skalogram dan indeks sentral-
itas yang dilakukan dengan menggunakan 
29 jenis fasilitas yang ada menghasilkan 
6 hierarki daerah berdasarkan keterse-
diaan jenis fasilitas di setiap kecamatan. 
Kecamatan Pare dan Ngasem merupakan 
daerah pusat pertumbuhan dan pelayanan 
publik berdasarkan ketersediaan fasilitas 
yang ada. Kedua wilayah memiliki keber-
agaman jenis fasilitas yang lengkap men-
cakup kesehatan, pendidikan, perdagan-
gan, keuangan, pariwisata, komunikasi, 
tempat peribadatan, dan keamanan.
 Kecamatan Pare sebagai daerah 
pusat pertumbuhan dan pelayanan pub-
lik memiliki interaksi terkuat dengan Ke-
camatan Badas, Kecamatan Kepung dan 
Kecamatan Plemahan. Sedangkan Keca-

Gambar 3.
Peta Interaksi Kecamatan Ngasem Sebagai Pusat Pertumbuhan dan Pelayanan 

Publik



Herman Cahyo Diartho, dkk. MediaTrend 15 (2) 2020 p.204-216

215

matan Ngasem sebagai daerah pusat per-
tumbuhan dan pelayanan publik memiliki 
nilai interaksi terkuat dengan Kecamatan 
Pagu, Kecamatan Kayenkidul, dan Keca-
matan Gurah.
 Berdasarkan hasil pemetaan den-
gan menggunakan metode GIS dapat 
diketahui bahwa Kecamatan Pare dan 
Kecamatan Ngasem sebagai pusat per-
tumbuhan memiliki nilai interaksi paling 
kuat dengan kecamatan atau wilayah di 
sekitarnya yang mempunyai jarak terdekat. 
Semakin dekat jarak kedua wilayah makan 
semakin besar nilai interaksi yang dihasil-
kan oleh kedua wilayah tersebut. Sedan-
gkan kecamatan yang tidak berbatasan 
secara langsung atau jaraknya yang jauh 
menciptakan suatu nilai interaksi yang le-
mah.
 Pemerintah Kabupaten Kediri di-
harapkan mampu membangun atau mem-
perbaiki sarana fasilitas penunjang ke-
hidupan masyarakat di Kabupaten Kediri 
wilayah selatan karena daerah tersebut 
memiliki sarana fasilitas yang kurang men-
dukung dan jaraknya yang cukup jauh dari 
daerah pusat pertumbuhan dan pelayanan 
publik yaitu Kecamatan Pare dan Keca-
matan Ngasem. Hal ini bertujuan agar 
wilayah Kabupaten Kediri bagian selatan 
mempunyai daerah pusat pertumbuhan 
baru untuk mengurangi ketimpangan lokal 
yang ada. Penelitian mengenai penentuan 
pusat pertumbuhan dan pelayanan publik 
ini diharapkan mampu memberikan ref-
erensi bagi Pemerintah Kabupaten Kediri 
untuk menyusun RTRW secara tepat pada 
tahun yang akan datang. Hal ini bertujuan 
untuk mengatasi masalah ketimpangan 
antar daerah yang ada di Kabupaten Kedi-
ri.
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